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Abstract – Aceh Province is experiencing rapid changes in infrastructure along with population growth and globalization 

and urbanization. This development and growth has led to a significant increase in the construction of high-rise buildings 
in urban areas. In multi-storey buildings, the use of materials that have a low albedo against solar radiation, so that a 
lot of radiation is absorbed and stored in the form of heat in the building so that it can increase the temperature of the 
building up to 12 °C. The absence of heat absorbers such as green plants around the building affects the thermal comfort 
of building occupants. Thermal comfort can be measured using various parameters, one of which is the Temperature 
Humidity Index (THI). The use of green plants of the type of Sansevieria Ttrifasciata which is used as a building envelope 
for 7 days on the 2nd floor of the Samudra University Laboratory building to measure the temperature difference after 
being absorbed first by the (Sansevieria Ttrifasciata) in the photosynthesis process. The results show that the THI thermal 
comfort index is reached at 25°C to 26°C with the conditions shown based on the ASHRAE 55 standard is thermally 
comfortable.  
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Abstrak- Provinsi Aceh mengalami perubahan yang cukup pesat dibidang infrastruktur seiring dengan penambahan 
jumlah penduduk dan globalisasi dan urbanisasi. Perkembangan dan pertumbuhan ini menyebabkan menyebabkan 
peningkatan signifikan dalam pembangunan gedung bertingkat di kawasan perkotaan. Pada gedung bertingkat 
penggunaan material  yang memiliki albedo terhadap radiasi matahari yang rendah, sehingga radiasi banyak terserap 
dan tersimpan dalam bentuk panas didalam bangunan hingga dapat meningkatkan temperatur bangunan sampai 12 °C. 
Tidak adanya penyerap panas seperti tumbuhan hijau di sekeliling bangunan berpengaruh terhadap kenyamanan termal 
penghuni bangunan. Kenyamanan termal dapat diukur menggunakan berbagai parameter, salah satunya adalah 
Temperature Humidity Index (THI). Penggunaan tumbuhan hijau jenis lidah mertua (Sansevieria Ttrifasciata) yang 
dijadikan selubung bangunan selama 7 hari pada lantai 2 gedung Laboratorium Universitas Samudra untuk mengukur 
beda temperatur setelah mengalami penyerapan terlebih dahulu oleh tumbuhan lidah mertua dalam proses 
fotosintesis. Hasilnya menunjukkan bahwa indeks kenyamanan termal THI tercapai pada 25 °C hingga 26 °C dengan 
kondisi yang ditunjukkan berdasarkan standar ASHRAE 55 adalah nyaman termal.  
 
Kata Kunci: THI, kenyamanan termal, tumbuhan hijau, gedung bertingkat  
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1    Pendahuluan 

Provinsi Aceh mengalami perubahan yang cukup pesat 
dibidang infrastruktur dengan jumlah penduduk yang 
mencapai 5,5 juta jiwa yang tercatat pada tahun 2024 
oleh Badan Pusat Statistik Provinsi Aceh. Perkembangan 
urbanisasi yang pesat telah menyebabkan peningkatan 
signifikan dalam pembangunan gedung bertingkat di 
kawasan perkotaan.  

Pada gedung bertingkat dengan material yang terdiri 
dari beton, aspal dan kaca cenderung memiliki albedo 
radiasi matahari yang rendah yang berarti material 
tersebut menyerap lebih banyak radiasi matahari dan 
mengubahnya menjadi panas. Hal ini mengakibatkan 
terjadinya peningkatan temperatur pada bangunan 
tersebut hingga 12 °C [1]. Kurangnya tumbuhan hijau 
yang terdapat pada gedung bertingkat menyebabkan 
radiasi matahari langsung terserap kedalam bangunan 
yang akan berpengaruh terhadap kenyamanan termal 
penghuni bangunan [2,3].  

Tidak tercapainya kenyamanan termal menyebabkan 
terganggunya aktivitas, penurunan produktivitas,  
masalah kesehatan hingga kematian [4]. Tingkat 
kenyamanan termal yang dirasakan oleh manusia 
berbeda. Beberapa faktor yang mempengaruhi 
kenyamanan termal seperti temperatur udara, kecepatan 
angin dan kelembapan udara [5]. Untuk mengatasi 
ketidaknyamanan ini, maka penggunaan alat 
pengkondisian udara seperti AC (Air Conditioning), 
namun akan meningkatkan konsumsi listrik [6,7].  

Kenyamanan termal dapat diukur menggunakan 
berbagai parameter, salah satunya adalah Temperature 
Humidity Index (THI), yang mempertimbangkan 
kombinasi suhu dan kelembaban relatif udara [8], [9]. THI 
menjadi indikator penting dalam mengevaluasi kondisi 
termal suatu ruang, terutama di daerah tropis seperti 
Indonesia, yang memiliki iklim panas dan lembab 
sepanjang tahun [10]. Pada penelitian ini diharapkan 
dengan menambahkan tumbuhan hijau jenis lidah 
mertua (Sansevieria Trifasciata)  yang akan menyerap 
radiasi matahari melalui proses fotosintesis dapat 
menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan 
kenyamanan termal. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui indeks kenyamanan termal THI pada 
ruangan lantai ke-2 gedung Laboratorium Universitas 
Samudra.  

2    Metodologi 

2.1 Rancangan Sistem Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada gedung Laboratorium 
Terpadu Universitas Samudra. Penelitian ini dilakukan 
selama satu minggu dari tanggal 22 sampai 28 Desember 

2024. Penelitian dilakukan pada lantai ke 2 gedung 
Laboratorium Terpadu Universitas Samudra dengan 
membandingkan ruang tanpa peletakan tumbuhan hijau 
dan ruang dengan penambahan tumbuhan hijau. 
Peletakan alat ukur di tunjukkan pada gambar 1 dan 
gambar 2 seperti dibawah ini: 

  

Gambar 1. Skematik pengambilan data dan peletakan alat ukur pada 
ruang tanpa tumbuhan hijau 

 

Gambar 2. Skematik pengambilan data dan peletakan alat ukur pada 
ruang dengan penambahan tumbuhan hijau 

Dari gambar di atas temperatur ruangan dan lingkungan 
di ukur dengan menggunakan thermometer, kelembapan 
diukur dengan menggunakan hygrometer, kecepatan 
angin diukur menggunakan anemometer dan intensitas 
radiasi matahari diukur menggunakan luxmeter. 
Tumbuhan hijau yang dipilih adalah lidah mertua 
(Sansevieria Ttrifasciata) karena mudah ditemukan dan 
banyak disukai oleh masyarakat.  

3.1 Analisis Data 

Analisis data menggunakan perhitungan 
Temperature Humidity Index (THI). Indeks THI 
menggabungkan dua faktor kenyamanan termal yaitu 
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temperatur udara dan kelembapan udara. berdasarkan 
standar ASHRAE 55 (2017) indeks THI 24-26 adalah pada 
kondisi nyaman dan jika <24 maka pada kondisi sejuk. 
Untuk menghitung indeks THI mengggunakan rumus 
seperti dibawah ini: 

𝑇𝐻𝐼 = 0.8𝑇𝑆𝑢𝑟𝑟𝑜𝑢𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔 + (𝑅𝐻
𝑇𝑆𝑢𝑟𝑟𝑜𝑢𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔

500
)         (1) 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
Data yang disajikan dibawah ini adalah distribusi 

temperatur, kelembapan, kecepatan angin dan intensitas 
radiasi matahari pada hari ke 7 lantai ke 2 di gedung 
Laboratorium Terpadu Universitas Samudra. Hari ke 7 
dipilih dengan asumsi bahwa tumbuhan hijau jenis lidah 
mertua (Sansevieria Ttrifasciata) yang digunakan telah 
mengalami adaptasi sehingga proses penyerapan panas 
lebih maksimal.  
 

Tabel 1. Distribusi temperature lantai ke-2 hari ke-7 

Waktu 
(WIB) 

𝑻𝒊𝒏 
(°C) 

 
𝑻𝒌𝒐𝒔𝒐𝒏𝒈 

(°C) 

 
𝑻𝒍𝒊𝒏𝒈𝒌𝒖𝒏𝒈𝒂𝒏 

(°C) 

 
RH 
(%) 

Kec. 
Angin 
(m/s) 

 
Intensitas 
Matahari 

10.00 26,3 29,6 29,5 80 0,9 613 
11.00 26,9 29,9 30,5 78 1,1 880 
12.00 27,9 30,5 31 77 0,7 1017 
13.00 27,6 30 30,8 78 1,2 760 
14.00 27 29,9 30,3 79 1,5 180 
15.00 26,4 30,7 29,6 82 0,5 0 
16.00 26 30,9 29 83 0,3 0 

 

Tabel diatas menunjukkan distribusi temperatur pada 
ruang dengan penambahan tumbuhan hijau dan ruang 
tanpa adanya penambahan tumbuhan hijau. Temperatur 
ruangan kosong tanpa penambahan tumbuhan hijau 
mengalami peningkatan seiring dengan meningkatan 
radiasi matahari yang terserap kedalam ruangan.  

 

 
Gambar 3. Distribusi data yang didapat pada lantai ke-2 hari ke-7 

 
Dari gambar 3 diatas dapat dilihat terjadi peningkatan 

intensitas radiasi matahari dari pukul 11.00 s/d pukul 
13.00 WIB dan berbanding terbalik dengan kelembapan. 
Dengan nilai radiasi matahari adalah 1017 dan nilai 
kelembapan 77%. Temperatur ruangan pada gedung 
bertingkat pada kondisi tanpa tumbuhan hijau adalah 
30,5 °C dan dengan penambahan tumbuhan hijau adalah 
27,9 °C dengan temperatur lingkungan sebesar 31 °C. Hal 
ini menunjukkan bahwa dengan penambahan tumbuhan 
hijau dapat menyerap radiasi matahari yang masuk 
kedalam ruangan sehingga temperatur ruangan menjadi 
lebih rendah.  
3.2 Analisis  Hasil 
Analisis hasil dilakukan dengan membandingkan standar 
THI pada ruangan dengan tumbuhan hijau dan ruangan 
tanpa penambahan tumbuhan hijau setiap jam pengujian 
di lantai ke-2 hari ke-7 pengujian. Analisis hasil berupa 
perhitungan indeks kenyamanan termal THI pada 
ruangan kosong dan pada ruangan dengan penambahan 
tumbuhan hijau dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 
Gambar 4. Perbandingan indeks kenyamanan termal THI pada ruang 

kosong dan ruang dengan penambahan tumbuhan hijau 

 
 Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa pada ruangan 
dengan penambahan tumbuhan hijau memiliki 
temperatur lebih rendah dibandingkan dengan ruangan 
kosong berkisar pada 25 °C hingga 26 °C. Sedangkan pada 
ruangan kosong indeks kenyamanan termal THI berkisar 
28 °C hingga 29 °C. Terjadi peningkatan temperatur pada 
pukul 11.00 seiring dengan meningkatnya intensitas 
radiasi matahari. Berdasarkan standar ASHRAE 55 (2017) 
indeks kenyamanan termal 25-26 berada pada kondisi 
nyaman termal. Sedangkan perbandingan kelembaban 
dan indeks kenyamanan termal THI dapat dilihat pada 
gambar 5 dibawah ini. Dari gambar tersebut dapat dilihat 
bahwa nilai kelembaban akan semakin menurun seiring 
dengan meningkatnya temperatur pada ruangan dengan 
penambahan tumbuhan hijau. Kelembaban yang 
meningkat mempengaruhi evapotranspirasi pada 
tumbuhan hijau yang akan mempercepat proses 

-180

20

220

420

620

820

1020

0.9

10.9

20.9

30.9

40.9

50.9

60.9

70.9

80.9

Pukul
10.00

Pukul
11.00

Pukul
12.00

Pukul
13.00

Pukul
14.00

Pukul
15.00

Pukul
16.00

In
te

n
si

ta
s 

M
at

ah
ar

i (
Lu

x)

Te
m

p
er

at
u

r 
°C

T in °C T kosong °C

T lingkungan °C RH (%)

Kec. Angin (m/s) Intensitas Matahari

24

25

26

27

28

29

30

Pukul
10.00

Pukul
11.00

Pukul
12.00

Pukul
13.00

Pukul
14.00

Pukul
15.00

Pukul
16.00

TH
I °

C

Ruang Kosong Ruang dengan Tumbuhan Hijau



297 

 

 A Harmin, M Isra, Fauzan ,M Bravikawati, A Naziah3 ,B Kasim                       Malikussaleh Journal of Mechanical Science and Technology 
              Vol.9  No.1 (2025) 294-298 

 
                                                        

 

 

 

fotosintesis sehingga penyerapan panas oleh tumbuhan 
juga ikut meningkat (Nurmaya Papuangan). 

 
Gambar 5.  Perbandingan kelambapan dan indeks kenyamanan termal 

THI pada ruang dengan penambahan tumbuhan hijau 
 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 
maka dengan menambahkan tumbuhan hijau jenis lidah 
mertua (Sansevieria Ttrifasciata) pada ruangan gedung 
bertingkat dapat meningkatkan kenyamanan termal yang 
akan dirasakan oleh penghuninya terbukti dengan 
tercapainya indeks THI pada rentang 25-26 25 °C yang 
menunjukkan kondisi nyaman termal.  

4  Kesimpulan dan Saran 

4.1 Kesimpulan  
1. Indeks kenyamanan termal THI pada ruang kosong 

tanpa penambahan tumbuhan hijau berada pada 
kondisi tidak nyaman berkisar antara 28 °C hingga 29 
°C. 

2. Indeks kenyamanan termal THI pada ruang dengan 
penambahan tumbuhan hijau berada pada kondisi 
nyaman termal berkisar antara 25 °C hingga 26 °C. 

4.2 Saran 
1. Diharapkan pada penelitian selanjutnya untuk 

menguji tiap-tiap ruangan pada lantai yang berbeda 
untuk mendapatkan indeks kenyamanan termal THI 
yang lebih detail berkaitan dengan bukaan dan 
orientasi gedung Laboratorium Terpadu Universitas 
Samudra. 
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